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Abstrak  
 

Penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya pemahaman landasan 
pendidikan bagi calon guru. Landasan pendidikan mencakup fondasi teoritis dan 
konseptual yang mendasari praktik pendidikan, seperti filosofi pendidikan, teori belajar, 
prinsip-prinsip pedagogis, dan isu-isu kontekstual di bidang pendidikan. Melalui 
pendekatan kajian pustaka, artikel ini menyajikan pemahaman menyeluruh mengenai 
bagaimana penguasaan terhadap landasan pendidikan dapat membantu calon guru 
dalam merancang filosofi mengajar yang koheren, memilih strategi pembelajaran yang 
tepat, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Artikel ini juga menyoroti 
perlunya integrasi landasan pendidikan dalam program persiapan guru agar mampu 
menghasilkan pendidik yang kompeten dan adaptif terhadap tantangan pendidikan 
abad ke-21. 
 
Kata Kunci: Landasan Pendidikan, Calon Guru, Filosofi Pendidikan, Teori Belajar, 
Prinsip Pedagogis 

 
Abstract 

 

The research aims to explore the importance of understanding educational foundations 
for prospective teachers. Educational foundations include the theoretical and 
conceptual foundations that underlie educational practices, such as educational 
philosophies, learning theories, pedagogical principles, and contextual issues in 
education. Through a literature review approach, this article presents a thorough 
understanding of how mastery of educational foundations can help prospective 
teachers in designing a coherent teaching philosophy, selecting appropriate learning 
strategies, and creating a conducive learning environment. The article also highlights 
the need for integration of educational foundations in teacher preparation programs in 
order to produce educators who are competent and adaptive to the challenges of 21st 
century education. 
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PENDAHULUAN  

Profesi guru merupakan salah satu profesi yang paling mulia dan berpengaruh 
dalam kehidupan manusia (Illahi, 2020; Subakri, 2020). Profesi guru juga merupakan 
salah satu profesi yang sangat penting dalam membangun masyarakat yang terdidik 
dan berkualitas (Seftiani et al., 2020). Guru tidak hanya bertugas untuk mentransfer 
pengetahuan kepada siswa, tetapi juga bertanggung jawab untuk membentuk karakter, 
menanamkan nilai-nilai, dan mengembangkan potensi setiap individu secara optimal. 
Dalam mengemban tanggung jawab besar ini, calon guru perlu memiliki fondasi yang 
kuat berupa pemahaman mendalam tentang landasan pendidikan (Abdullah, 2023; 
Haryani et al., 2024). 

Landasan pendidikan merupakan pondasi teoritis dan konseptual yang 
mendasari praktik pendidikan (Ramli et al., 2023). Filosofi pendidikan merupakan salah 
satu komponen utama dalam landasan pendidikan.  Landasan ini mencakup berbagai 
aspek penting, seperti filosofi pendidikan, teori belajar, prinsip-prinsip pedagogis, serta 
isu-isu terkait dalam bidang pendidikan (Sitepu et al., 2023). Pemahaman yang 
komprehensif tentang landasan pendidikan membantu calon guru dalam 
mengembangkan filosofi mengajar yang koheren, memilih strategi pembelajaran yang 
efektif, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan siswa 
(Anwar, 2018). Filosofi ini memberikan pandangan mendasar tentang tujuan, nilai, dan 
makna pendidikan itu sendiri (Anwar, 2015). Dengan memahami filosofi pendidikan, 
calon guru dapat mengembangkan visi dan misi mengajar yang jelas, serta membuat 
keputusan-keputusan yang selaras dengan nilai-nilai pendidikan yang dianut (Darman, 
2021). Misalnya, jika seorang calon guru menganut filosofi pendidikan yang 
menekankan pada pengembangan diri siswa secara holistik, maka strategi 
pembelajaran yang dipilih akan mencerminkan pendekatan yang berpusat pada siswa 
dan mendorong keaktifan dalam proses belajar. 

Selain filosofi pendidikan, teori belajar juga merupakan aspek penting yang harus 
dipahami oleh calon guru (Wahab & Rosnawati, 2011). Teori belajar memberikan 
pemahaman tentang bagaimana manusia belajar dan mengembangkan pengetahuan 
(Sugrah, 2019). Dengan memahami teori-teori belajar seperti behaviorisme, 
kognitivisme, dan konstruktivisme, calon guru dapat merancang strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa yang beragam. Misalnya, 
dalam teori behaviorisme, pembelajaran dianggap sebagai proses pembentukan 
perilaku melalui stimulus dan respons, sehingga strategi pembelajaran yang tepat 
adalah dengan memberikan penguatan positif dan negatif. Sementara dalam teori 
kognitivisme, proses belajar lebih berfokus pada pemrosesan informasi dan 
pembentukan skema mental, sehingga strategi pembelajaran yang sesuai adalah 
dengan memberikan tantangan kognitif dan memfasilitasi pengonstruksian 
pengetahuan secara aktif (Parwati et al., 2023). 

Prinsip-prinsip pedagogis juga merupakan komponen penting dalam landasan 
pendidikan (Herlambang, 2021; Mansur, 2016). Prinsip-prinsip ini mencakup metode, 
teknik, dan pendekatan pengajaran yang efektif. Pemahaman tentang prinsip-prinsip 
pedagogis membantu calon guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat, 
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mengelola kelas dengan baik, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
(Sueni, 2019). Misalnya, prinsip pembelajaran aktif (active learning) menekankan 

pentingnya melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar melalui diskusi, proyek, 
atau kegiatan hands-on. Dengan memahami prinsip ini, calon guru dapat merancang 
kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dan mendorong 
pemahaman yang lebih mendalam. 

Selain itu, isu-isu terkait dalam bidang pendidikan, seperti keberagaman siswa, 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan kebijakan pendidikan, juga penting 
untuk dipahami oleh calon guru (Abidin et al., 2021). Hal ini sejalan dengan Haryani 
(2024) bahwa pemahaman ini membantu mereka dalam menghadapi tantangan dan 
perubahan dalam dunia pendidikan yang dinamis. Misalnya, dengan memahami 
keberagaman siswa, calon guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang 
inklusif dan akomodatif terhadap perbedaan latar belakang, kemampuan, dan gaya 
belajar siswa. Sementara itu, pemahaman tentang pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran memungkinkan calon guru untuk memanfaatkan berbagai sumber daya 
digital dan meningkatkan pengalaman belajar siswa (Hidayat et al., 2021). 

Dengan memahami landasan pendidikan secara komprehensif, calon guru akan 
memiliki bekal yang kuat untuk menjadi pendidik yang efektif dan kompeten (Putra et 
al., 2021). Mereka akan mampu mengintegrasikan pengetahuan teoretis dengan 
praktik mengajar, serta menghadapi tantangan di dunia pendidikan dengan lebih siap 
dan percaya diri. Pemahaman ini juga membantu calon guru dalam mengembangkan 
kepribadian dan keterampilan profesional yang diperlukan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang positif, mendukung, dan memotivasi siswa dalam mencapai 
potensi terbaik mereka (Octavia, 2021; Sari & Iqbal, 2022). 

Pentingnya memahami landasan pendidikan bagi calon guru tidak dapat 
diremehkan. Sebagai agen perubahan dan pembentuk masa depan, guru memiliki 
peran yang sangat signifikan dalam mencetak generasi yang terdidik, berkarakter, dan 
berkontribusi positif bagi masyarakat. Dengan memiliki landasan pendidikan yang 
kokoh, calon guru akan mampu menjalankan tugas mulia ini dengan lebih baik, 
sehingga dapat menciptakan dampak yang positif dan berkelanjutan bagi 
perkembangan individu dan kemajuan bangsa. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review (kajian pustaka) untuk 
mengeksplorasi pentingnya pemahaman landasan pendidikan bagi calon guru. Sumber 
data diperoleh dari buku-buku teks pendidikan, jurnal akademik, laporan penelitian, 
dan sumber daring relevan yang membahas filosofi pendidikan, teori belajar, prinsip-
prinsip pedagogis, serta isu-isu kontekstual dalam dunia pendidikan. Teknik analisis 
dilakukan dengan membaca secara kritis, mengkaji, dan mensintesis temuan-temuan 
utama dari berbagai sumber tersebut. Tujuan dari metode ini adalah memberikan 
pemahaman komprehensif dan integratif tentang bagaimana landasan pendidikan 
menjadi pilar penting dalam pembentukan kompetensi profesional calon guru, serta 
relevansinya dalam menghadapi dinamika tantangan dunia pendidikan masa kini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Filosofi Pendidikan 

Filosofi pendidikan merupakan landasan yang melandasi seluruh proses 
pendidikan. Filosofi ini memberikan arah dan tujuan bagi pendidikan, serta menjadi 
pedoman dalam pengambilan keputusan dan penentuan kebijakan terkait pendidikan 
(Qolbi & Hamami, 2021). Oleh karena itu, pemahaman yang kuat tentang filosofi 
pendidikan sangat penting bagi calon guru. 

Terdapat beberapa aliran filosofi pendidikan yang perlu dipahami oleh calon 
guru, seperti progresivisme, esensialisme, perenialisme, dan rekonstruksionisme. 
Masing-masing aliran ini memiliki pandangan yang berbeda tentang tujuan, nilai, dan 
metode pendidikan. Sebagai contoh, aliran progresivisme menekankan pentingnya 
belajar melalui pengalaman dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, 
sedangkan aliran esensialisme lebih berfokus pada penguasaan pengetahuan dasar 
dan disiplin akademis (Khumaidi, 2022). 

Dengan memahami berbagai aliran filosofi pendidikan, calon guru dapat 
mengembangkan filosofi mengajar yang koheren dan selaras dengan nilai-nilai yang 
dianut. Filosofi ini akan menjadi landasan bagi pengambilan keputusan di dalam kelas, 
mulai dari pemilihan bahan ajar hingga strategi pembelajaran yang akan digunakan. 
2. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan komponen penting dalam landasan pendidikan karena 
memberikan pemahaman tentang bagaimana manusia belajar dan mengembangkan 
pengetahuan. Terdapat beberapa teori belajar utama yang perlu dipahami oleh calon 
guru, seperti behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, dan humanisme (Anwar, 
2017; Nurhayati et al., 2024). 

Teori behaviorisme, yang dipelopori oleh B.F. Skinner, menekankan bahwa 
pembelajaran terjadi melalui pembentukan perilaku sebagai respons terhadap stimulus 
tertentu. Dalam konteks pendidikan, teori ini menekankan penggunaan penguatan 
positif dan negatif untuk membentuk perilaku yang diinginkan. Sementara itu, teori 
kognitivisme berfokus pada proses mental yang terlibat dalam pembelajaran, seperti 
pemrosesan informasi, pembentukan skema mental, dan pemecahan masalah. Teori 
ini menekankan pentingnya merangsang aktivitas kognitif siswa dan memfasilitasi 
pembentukan pengetahuan secara aktif. 

Teori konstruktivisme, yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, 
melihat pembelajaran sebagai proses aktif di mana siswa membangun pemahaman 
mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dan orang lain (Anwar, 2017). 
Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam 
mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri. 

Teori humanisme, yang dipelopori oleh Abraham Maslow dan Carl Rogers, 
berfokus pada pengembangan diri individu secara holistik, termasuk aspek kognitif, 
emosional, dan spiritual. Teori ini menekankan pentingnya menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung pertumbuhan pribadi dan aktualisasi diri siswa. Dengan 
memahami berbagai teori belajar, calon guru dapat merancang strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa yang beragam. Mereka juga 
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dapat memilih pendekatan yang tepat untuk memfasilitasi proses belajar yang efektif 
dan bermakna. 
3. Prinsip-prinsip Pedagogis 

Prinsip-prinsip pedagogis merujuk pada metode, teknik, dan pendekatan 
pengajaran yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Raharjo 
& Suminar, 2019). Pemahaman tentang prinsip-prinsip ini sangat penting bagi calon 
guru untuk membantu mereka dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat, 
mengelola kelas dengan baik, dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
perkembangan siswa. 
Beberapa prinsip pedagogis yang perlu dipahami oleh calon guru antara lain (Bhakti & 
Maryani, 2016): 

a. Pembelajaran Aktif (Active Learning) 

Prinsip ini menekankan pentingnya melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
belajar melalui diskusi, proyek, atau kegiatan hands-on. Pembelajaran aktif 
membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam dan 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

b. Diferensiasi Instruksional 
Prinsip ini mengakui bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan, minat, dan gaya 
belajar yang berbeda. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan instruksi dan 
memberikan akomodasi yang sesuai agar semua siswa dapat belajar secara 
efektif. 

c. Penilaian Formatif 
Penilaian formatif adalah proses evaluasi berkelanjutan yang dilakukan selama 
proses pembelajaran untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, 
serta menyesuaikan instruksi berdasarkan kebutuhan mereka. 

d. Manajemen Kelas yang Efektif 
Manajemen kelas yang efektif melibatkan pengaturan lingkungan fisik kelas, 
pengembangan norma dan rutinitas yang jelas, serta penggunaan strategi 
untuk memelihara keterlibatan dan motivasi siswa. 

e. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran 
Teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa, 
memfasilitasi kolaborasi, dan menyediakan akses ke sumber daya belajar yang 
beragam. Dengan memahami prinsip-prinsip pedagogis ini, calon guru dapat 
mengembangkan keterampilan dalam merancang dan mengimplementasikan 
strategi pembelajaran yang efektif, serta menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung perkembangan siswa secara optimal. 

4. Isu-isu Terkait dalam Bidang Pendidikan 
Dalam dunia pendidikan yang dinamis dan terus berkembang, terdapat sejumlah 

isu-isu penting yang perlu dipahami oleh calon guru. Isu-isu ini mencakup 
keberagaman siswa, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, kebijakan 
pendidikan, serta tantangan lain yang muncul dalam konteks pendidikan modern 
(Nafsaka et al., 2023). Pemahaman yang mendalam tentang isu-isu ini akan 
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membantu calon guru dalam menghadapi tantangan dan menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif serta inklusif. 
a. Keberagaman Siswa 

Salah satu isu penting yang perlu diperhatikan dalam bidang pendidikan adalah 
keberagaman siswa. Kelas-kelas di sekolah semakin beragam, baik dari segi latar 
belakang budaya, bahasa, kemampuan, maupun gaya belajar. Calon guru perlu 
memahami bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan dan karakteristik yang unik, 
serta memerlukan pendekatan yang disesuaikan untuk memfasilitasi pembelajaran 
yang optimal. 

Keberagaman budaya dan bahasa merupakan salah satu aspek penting yang 
harus diakomodasi dalam proses pendidikan (Nafsaka et al., 2023). Siswa dari latar 
belakang budaya yang berbeda mungkin memiliki norma, nilai, dan cara berpikir 
yang berbeda pula. Guru perlu menghargai dan mengapresiasi perbedaan ini, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai keragaman. 

Selain itu, keberagaman kemampuan juga perlu diperhatikan. Beberapa 
siswa mungkin memiliki kebutuhan khusus, seperti siswa dengan disabilitas atau 
siswa berbakat. Guru perlu memahami cara-cara untuk menyesuaikan instruksi dan 
memberikan akomodasi yang sesuai agar semua siswa dapat belajar secara efektif. 

b. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran 
Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa perubahan signifikan 

dalam dunia pendidikan. Teknologi tidak hanya menawarkan peluang baru dalam 
proses pembelajaran, tetapi juga menimbulkan tantangan baru bagi calon guru 
(Ariani et al., 2023). Pemahaman tentang pemanfaatan teknologi dalam pendidikan 
menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang kaya dan menarik bagi 
siswa. 

Teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pengalaman belajar 
siswa, memfasilitasi kolaborasi, dan menyediakan akses ke sumber daya belajar 
yang beragam (Haryadi et al., 2023). Misalnya, penggunaan platform pembelajaran 
daring (e-learning) memungkinkan siswa untuk mengakses materi pelajaran dan 
sumber daya secara fleksibel, serta berinteraksi dengan guru dan siswa lain secara 
virtual. 

Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga memunculkan 
tantangan tersendiri. Guru perlu memiliki keterampilan dalam mengintegrasikan 
teknologi secara efektif ke dalam kurikulum dan strategi pembelajaran. Selain itu, 
mereka juga perlu memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak membuat siswa 
kehilangan aspek penting dalam interaksi tatap muka dan pengalaman belajar 
secara langsung. 

c. Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan, baik di tingkat nasional maupun lokal, memiliki 

dampak signifikan terhadap praktik pendidikan di sekolah-sekolah. Calon guru perlu 
memahami kebijakan-kebijakan yang berlaku dan bagaimana kebijakan tersebut 
mempengaruhi proses pembelajaran, kurikulum, dan evaluasi siswa (Dananjaya, 
2023). 
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Beberapa contoh kebijakan pendidikan yang penting untuk dipahami meliputi 
standar kurikulum nasional, aturan tentang penilaian dan evaluasi siswa, kebijakan 
tentang keberagaman dan inklusi, serta aturan terkait sumber daya dan pendanaan 
pendidikan. Pemahaman tentang kebijakan-kebijakan ini membantu calon guru 
dalam mengimplementasikan praktik pendidikan yang sesuai dengan regulasi yang 
berlaku. 

d. Tantangan Lain dalam Dunia Pendidikan 
Selain isu-isu utama yang telah disebutkan, terdapat pula sejumlah 

tantangan lain yang muncul dalam dunia pendidikan modern. Tantangan-tantangan 
ini dapat bervariasi tergantung pada konteks lokal dan global, serta perubahan yang 
terjadi dalam masyarakat dan dunia kerja. Salah satu tantangan yang sering 
dihadapi adalah perlunya menyiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia kerja 
yang terus berubah. Guru perlu membantu siswa mengembangkan keterampilan 
abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital, yang 
sangat dibutuhkan dalam lingkungan kerja yang dinamis (Septikasari & Frasandy, 
2018). 

Tantangan lain yang muncul adalah masalah motivasi dan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Guru perlu memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa dan mengembangkan strategi untuk 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran. 

Pemahaman yang mendalam tentang isu-isu terkait dalam bidang 
pendidikan, seperti keberagaman siswa, penggunaan teknologi, kebijakan 
pendidikan, dan tantangan lainnya, akan membantu calon guru dalam 
mempersiapkan diri untuk menghadapi kompleksitas dunia pendidikan yang dinamis 
(Dewantara, 2024). Dengan pemahaman ini, calon guru akan lebih siap untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, inovatif, dan efektif, serta mendukung 
perkembangan siswa secara optimal. 

 
SIMPULAN 

Memahami landasan pendidikan merupakan aspek fundamental bagi calon guru 
untuk menjadi pendidik yang efektif dan kompeten. Landasan pendidikan memberikan 
fondasi teoritis dan konseptual yang kuat untuk mengembangkan filosofi mengajar, 
memilih strategi pembelajaran yang tepat, dan menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif. Oleh karena itu, program persiapan guru harus menekankan pentingnya 
memahami landasan pendidikan dan mengintegrasikannya dalam kurikulum agar calon 
guru dapat memperoleh pemahaman yang mendalam dan siap menghadapi tantangan 
di dunia pendidikan yang semakin kompleks. 
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